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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam ilmu linguistik terdapat sub bab yang membahas mengenai morfem.
Menurut Ramlan, (2001: 26) morfem ialah satuan gramatik terkecil satuan

gramatik yang tidak mempunyai satuan lain sebagai unsurnya. Morfem

diklasifikasikan menjadi lima beg glilbagi berdasarkan beberapa kriteria,

Salah satu ben i a8 tersebut ialah

morfem tehkat terdapat beberapa &l«

j.

T

satunya

Ram : 8220 ahya mampu
c ‘\\\
berkombinastyde Mtent di * bahasa fhdOnesia. Satu

tu yang dapat berkombi n morfem u

dapat dicontohkan pdele inasi 3 alllf lalang, dan lemah
gemulai.

Contoh kombinasi kata di atas terdapat satuan lingual morfem unik {lantak},
{lalang}, dan {gemulai} sebagai salah satu unsur pembentuk kata yang tidak
memiliki makna apabila berdiri sendiri, tetapi mampu berkombinasi hanya dengan

satu satuan verba {luluh}, {lalu}, dan satuan-satuan adjectiva {lemah} yang dapat



berdiri sendiri karena memiliki makna tersendiri sehingga dapat pula dikombinasikan
dengan kelas kata lain.

Ciri lain lain satuan lingual morfem unik ialah dapat membentuk makna
intensitas pada satu satuan kata tertentu yang dilekatinya (Ramlan, 2001: 25).
Salah satu contohnya terdapat pada kombinasi kata luluh lantak. Pada kombinasi
kata tersebut terdapat satu satuan verba {luluh} yang bermakna ,hancur™ jika

dikombinasikan dengan satuan lingual gi@gfem unik {lantak} yang tidak memiliki

a intensitas menjadi kata

igual morfem unik

pEntuk makna
. JBaberapa contoh
apat dilihat pada
dkna yang bermakna
»,memanggil-manggil”, kombinasi kata basuru? sars [besuruq sare] yang
bermakna ,,menyuruh-nyuruh®, dan kombinasi kata myuta? poro [ngutag ngoro]
yang bermakna ,,muntah-muntah®.

Dari ketiga contoh kombinasi kata di atas terdapat satuan lingual morfem unik
{karoh}, {sars}, dan {goro} sebagai salah satu unsur pembentuk kombinasi kata

yang tidak memiliki makna apabila berdiri sendiri, tetapi mampu berkombinasi



hanya dengan satu satuan verba {bakuih}, {basuru?}, dan {yuta?} yang memiliki
makna tersendiri di dalam tuturan untuk dapat membentuk makna intensitas di
dalam bahasa Sasak desa Propok.

Makna intensitas yang terbentuk dari hasil kombinasi kedua unsur kata
tersebut dalam bahasa Sasak Desa Propok dapat dicontohkan dalam bentuk kalimat
yang diberikan penjelasan sehingga dari penjelasan tersebut akan dapat diketahui

fungsi penggunaan kombinasi kata yag@Ndimaksud di dalam tuturan. Salah satu

asi kKata bakuih karo&

dalam tuturan bahas§- <

menyahut karena disebabkan oleh suatu hal, 2) karena orang yang dipanggil-

panggil tersebut tidak mendengar panggilan orang yang memanggil-manggilnya
dengan berteriak-teriak karena jarak yang cukup jauh antara pemanggil dan

terpanggil serta karena sebab-sebab lainnya.



Berdasarkan contoh di atas dapat dinyatakan bahwa morfem unik hanya
mampu berkombinasi dengan satu satuan verba tertentu di dalam bahasa Sasak
desa Propok untuk membentuk makna intensitas. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk meneliti fenomena kebahasaan tersebut di dalam skripsi ini dengan judul

“Morfem Unik Pembentuk Makna Intensitas pada Verba Bahasa Sasak di desa

Propok kelurahan Semayan kecamatan Praya Lombok Tengah”.

diharapkan pefiehiti dapat memperoleh gamt"ang jelas meng

as?tgerfa Sasa

unik pembentuk m BieS® Propok

lestarikan

&8in yang membuat

da yang meneliti secara meena keba

flilakukannya pene ini diharapkan peneliti#tgpbat mendalami

gepengetahuan

Saan tersebut

sehingga dengdg

penggunaan bahasasandiri serta dapat menghindarkannya dagl” kepunahan bahasa

akibat perkembangan zama pPDergeseran bahasa.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah; Bagaimanakah makna dan fungsi morfem

unik pembentuk makna intensitas pada verba bahasa Sasak di desa Propok

kelurahan Semayan kecamatan Praya Lombok Tengah?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan makna dan fungsi morfem unik pembentuk makna intensitas pada
verba bahasa Sasak di desa Propok kelurahan Semayan kecamatan Praya Lombok

Tengah.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini  diharapkan akaasgemberikan manfaat

P
ebangan ilmu bahasa %

sistem linguistik.
1.4.2 Manfaat pra
1.  Manfaat penelitian bagi peneliti
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan
pada cabang ilmu linguistik, khususnya pengetahuan mengenai morfem unik
pembentuk makna intensitas pada verba bahasa Sasak di desa Propok kelurahan

Semayan kecamatan Praya Lombok Tengah.



2. Manfaat penelitian bagi Mahasiswa
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk
membandingkan antara bahasa Sasak di daerah Lombok khususnya mengenai

morfem unik di desa Propok dengan morfem unik lain di luar daerah Lombok.

Bensi untuk

ngenai mPrfem unik

esa Propé

desa lainnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Penelitian yang Relevan
Dalam kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan ini, penelitian
relevan sangat penting untuk dijadikan sebagai acuan guna memperoleh hasil
penelitian yang maksimal. Penelitian relevan yang dimaksud dapat berupa

penelitian-penelitian yang pernah dilakykKa mengenai makna intensitas, verba, dan

morfem, walaupun pen peTielitian tersebut tida iIiki persamaan secara
spesifik dengan pepefiliaafyang akan dilakukan int, di antesalyes

Ing pertama adalah peneliti pernah dilakukag oleh Pebrina

Fn %(aﬁra Bahasa
7
W&

:- ’ P&

2012) dengan judul e-ﬂ' Dialek
Wt

N AL

penelitian ini secara garis besar ialah, makna verba bahasa Sasak dialek Meno-

Mene akan berbeda-beda sesuai dengan bentuk dan kedudukannya. Hal ini
disebabkan oleh bentuk verba yang terdiri dari bentuk tunggal dan bentuk turunan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan ialah terdapat

pada objek kajian yang berfokus pada kata kerja/verba dan kesamaan dialek bahasa



yang diteliti. Sedangkan, perbedaannya ialah jika Sari memfokuskan kajiannya
pada bentuk verba yang bersifat lebih umum maka peneliti akan memfokuskan
kajiannya pada bentuk verba yang lebih khusus, yakni berupa verba tertentu yang
hanya mampu berkombinasi dengan morfem unik untuk dapat membentuk makna
intensitas di dalam Bahasa Sasak di desa Propok kelurahan Semayan kecamatan

Praya Lombok Tengah.

Mene di Kelurg@Q

meliputi 1) morf%

\

‘ ‘1VJ'__ I

, 3) morfem tenk&‘

_ : /
JK.,J

’I
mengemukakaq bahwa morfem tenﬂd’l‘ﬂé bah

enjadi dua, yaitu morfemw a morfologis§dan morfem

Morfem terikal ¥ agf morfem pangkal,
sedangkan morfem Terikat™Segara : 1l unik. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah dalam kajiannya
sama-sama mengkaji tentang morfem unik, Namun perbedaannya ialah, morfem
unik yang dibahas di dalam penelitian ini masih relatif umum karena tidak
dijelaskan mengenai makna dan fungsi morfem unik tersebut. Berbeda dengan

penelitian yang akan dilakukan ini, yaitu penelitian yang akan mengkaji bentuk,



makna, dan fungsi kombinasi antara verba dan morfem unik pembentuk makna
intensitas di dalam bahasa Sasak di desa Propok kelurahan Semayan kecamatan
Praya Lombok Tengah.

Penelitian relevan terakhir, yakni penelitian yang pernah dilakukan oleh
Wawansani Putra Abadi (2015) dengan judul “Makna Intensitas Kata
Bersinonim dalam Bahasa Sumbawa di Desa Tepas Kecamatan Brang Rea

Kabupaten Sumbawa Barat”. Abadi akukan penelitian terhadap bentuk dan

Di dalam pg kata bersinonim
penunjuk katg gat terdiri atas dua bent iU bentuk ata dengan

ta‘d"an%] fr -F). Kateg® djectiva
N,

IaBta egofiEAai Nng terdapa di dalam
sinonimi. Secara OpBStS

ala paling banyak N Ka
B o

ingkatan makna, yaﬂ’ﬂlb\ik

kata (Ke&@=tan bentuk sinonimi

memiliki

kedua berj

memiliki d%g

paling tinggi Ke$angatannya.

kajiannya pada makna intensitas kata bersinonimi dalam bahasa Sumbawa maka
peneliti memfokuskan kajiannya pada makna intensitas yang terbentuk dari hasil
kombinasi antara verba dengan morfem unik di dalam bahasa Sasak di desa

Propok kelurahan Semayan kecamatan Praya Lombok Tengah.



Berdasarkan uraian mengenai penelitian-penelitian relevan di atas khususnya
mengenai verba dan morfem, dapat dinyatakan bahwa penelitian-penelitian
tersebut masih relatif umum karena membahas mengenai morfem dan verba di
dalam bahasa Sasak secara luas tanpa adanya pengkhususan terhadap objek kajian
yang diteliti.

Berbeda dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Wawansani.

Wawansani memfokuskan penelitiannyg#

gda makna intensitas yang menyatakan

gneliti akan memfokuskan

satuan verba tgfténtu untuk memben nt Ko N\d&hasa Sasak di

desa Prog@ieK
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2.2 Kajian Teori

Penelitian yang akan dilakukan ini ditunjang oleh berbagai teori relevan untuk
memudahkan peneliti melakukan proses analisis data bahasa agar hasil penelitian
ini dapat dimengerti dengan mudah. Teori relevan yang dimaksud dapat
dipaparkan sebagai berikut.

2.2.1 Morfem

dan sebagainya masinwai‘hg % : angkan,
\ ST

1

Sy Y
Muslich, @@10: 3) mengungukﬁg} 4 -b berulang §

f ({0, by Fenuru er,
22, ) NN
satuan gramigtikal terkecil yang menﬂﬂ[ﬂ‘i‘?&n& ’

bentuk sepeti yang disampaikan oleh Bloom.

Teori mengenai morfem sangat penting di dalam penelitian yang akan
dilakukan ini karena peneliti akan menjadikan bentuk morfem, khususnya bentuk
morfem unik pembentuk makna intensitas di dalam bahasa Sasak di desa Propok

kelurahan Semayan kecamatan Praya Lombok Tengah.
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2.2.2 Morfem terikat

Menurut Ramlan, (2001: 31) satuan-satuan dalam tuturan biasa yang tidak
dapat berdiri sendiri dan secara gramatik juga tidak mempunyai kebebasan disebut
morfem terikat. Morfem ini dapat muncul sebagai unsur suatu kalimat kalau telah
mengalami proses morfologis atau setelah dibubuhkan pada morfem lain.

Menurut Chaer, (2012: 152) morfem terikat adalah morfem yang tanpa

digabung terlebih dahulu dengan gm lain, tidak dapat muncul dalam

pertuturan. Semua afik yafasa Indo
2.2.3 Prinsip p A morfem unik
Ramla P01: 36) mengemukakan Wa prinsip yan®, Wersifat saling

p=tntuk memudahkan peygenglan prorf salah satu“ehsamtaranya
Wil ¢z %
S %
e

morfem terikat.

e
\)
a\'7 S Ve
engenai prinsip penggnalan’Tie

Di sisi lain satuan renta yang hanya dapat berkombinasi dengan satuan
morfem tua juga merupakan morfem tersendiri. Namun, karena morfem renta
hanya dapat berkombinasi dengan morfem tua saja maka satuan renta disebut
sebagai morfem unik. Jadi, satuan morfem yang hanya mampu berkombinasi

dengan satu morfem saja disebut morfem unik.
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2.2.4 Morfem unik

Menurut Chaer, (2012: 153) bentuk-bentuk yang hanya bisa muncul dalam
pasangan tertentu disebut morfem unik. Sedangkan Ramlan, (2001: 44)
mengungkapkan bahwa suatu morfem yang hanya dapat berkombinasi dengan satu
morfem saja di sebut morfem unik, misalnya kata tua renta yang terdiri dari
adjectiva {tua} dan morfem unik {renta} sehingga kombinasi kedua unsur kata

tersebut menghasilkan kombinasi kata tyf#i¥enta yang bermakna ,,tua sekali*.

gfgandeng dengan morfem

wa dua jenis, ya
a morfem lalu daI% “l" % g’,morfem Si
\ \‘“"J

tacsi %lsa morfem tuafdlalam tua

p. Jenis njoffem yang

tuan MQrig

morfem yang berjenis sifat, maka morfem unik itu berarti ,,intensitas kualitatif
atau ,,penyangatan”, misalnya morfem unik gulita pada gelap gulita dan muda
pada muda belia. Arti morfem unik sangat terbatas bila dibandingkan dengan

morfem afiks dan morfem ulang.
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2.2.5 Penanda lingual
Pemarkah atau penanda adalah aspek materi dari bahasa atau lambang bunyi,
yaitu yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau dibaca. Tanda juga
dapat menunjukkan perasaan seseorang (Ramlan, dalam Melia Ulfa, 2016:11).
Pemarkah dapat berupa imbuhan, kata sambung, kata depan, dan pewatas

yang menyatakan ketatabahasaan atau fungsi kata atau konstruksi (Kridalaksana,

dalam Muhammad 2011: 247). Sedangk erupakan wujud konkret dari

bahasa yang mengandun alk arti leksikal T ti gramatikal (Ramlan,
p

Jadi; penanda lingual dalam

ﬂ“

informasi yang disampaikan

Bentuk makna diperhitungkan sebagai istilah karena bentuk ini mempunyai
konsep dalam bidang ilmu tertentu, yakni ilmu linguistik (Pateda, 2010: 79).
Menurut Saussure, (dalam Chaer, 2012: 287) makna adalah ,,pengertian™ atau

,.konsep® yang dimiliki atau terdapat pada sebuah tanda-tanda linguistik.
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Shipley, ED (dalam Pateda, 2010: 96) berpendapat bahwa makna mempunyai
jenis-jenis sebagai berikut. (1) makna emotif; (2) makna kognitif atau makna
deskriptif; (3) makna referensial; (4) makna piktorial; (5) makna kamus; (6) makna
samping; dan (7) makna inti. Veerhar, (dalam Pateda, 2010:96) mengemukakan
istilah makna gramatikal dan makna leksikal.

2.2.7 Makna gramatikal

Menurut Ramlan, (2001: 29) dalam#tiuran yang biasa di antara satuan-satuan

gramatik, ada yang dapat J

idak dapat berdiri sendiri

gramatikal ,,mengenakan; ata cmalka™bha]y gftan dasar kuda melahirkan
makna gramatikal ,,mengendarai kuda®; dan sebagainya.
2.2.8 Fungsi bahasa

Berkaitan dengan fungsi bahasa, telah banyak para ahli bahasa yang
membahas dan menjabarkannya secara rinci. Salah satunya Mak Halliday di dalam

tulisannya yang berjudul Exploration in the Functions of Language (1976; cetak
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ulang dari tahun 1973 dalam Sumarlan: 2003) pada bab dua. Dalam bab tersebut
Halliday mengemukakan tujuh fungsi bahasa. Ketujuh fungsi bahasa yang di
maksud secara singkat dapat dipaparkan sebagai berikut.
1. Fungsi Instrumental (the instrumental function)
Dalam hal ini, bahasa berfungsi menghasilkan kondisi-kondisi tertentu

dan menyebabkan terjadinya peristiwa-peristiwa tertentu. Fungsi yang

merupakan - tindakan-tindakas

agai awas, P

wlkan serta

3. Fungsi Pemerian atau Fungsi Representase (the representational
function)
Dalam hal ini, bahasa berfungsi untuk membuat pernyataan-pernyataan,

menyampaikan fakta-fakta dan pengetahuan, menjelaskan atau melaporkan
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realitas yang sebenarnya sebagaimana yang dilihat atau dialami orang,
misalnya:
a. Bulan bersinar,
b. Jalan ke Praya naik motor dan berkelok-kelok.
4. Fungsi Interaksi (the intractional fuction)
Dalam hal ini, bahasa berfungsi menjamin dan memantapkan ketahanan

dan keberlangsungan komunikasi & menjalin interaksi sosial.Keberhasilan

getahuan secuKUprys

interaksi ini menunt mengenai logat, jargon,

g@Pa hendaknya menyap en“hp
\\ Y ‘V}Jl'_i&

apakah dia sedang marah, jengkel, sedih, gembira, dan sebagainya.

6. Fungsi Heuristik (the heuristic function)
Fungsi ini melibatkan penggunaan bahasa untuk memperoleh ilmu
pengetahuan  sebanyak-banyaknya  dan  mempelajari  seluk-beluk

lingkungannya. Fungsi heuristik ini mengingatkan pada apa yang secara
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umum dikenal dengan pertanyaan, sebab fungsi ini sering disampaikan dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan yang menuntut jawaban. Secara khusus, anak-
anak sering memanfaatkan penggunaan fungsi heuristik ini dengan berbagai
pertanyaan mengenai dunia sekeliling atau alam sekitarnya, misalnya:

a. Mengapa di dunia ini ada matahari?

b. Mengapa matahari bersinar?

& function)

7. Fungsi Imajinatif (the imaginaj
Dalam hal ini, bg i sebaga

jpta sistem, gagasan, atau

a. Melalui bahasa, \ita
\

I

sekalipun jika yaRg.kite Dengan

dilakukan oleh morfemn unik terhadap satu satuan-verba teriegtu yang dilekatinya

dalam Bahasa Sasak di Dws emayan Kecamatan Praya
Lombok Tengah..
2.2.9 Verba

Kridalaksana, (1994 dalam Putrayasa: 2010: 45) menyatakan bahwa verba

adalah subkategori kata yang memiliki ciri dapat bergabung dengan partikel tidak,

tetapi tidak dapat bergabung dengan partikel di, ke, dari, sangat, atau agak. Selain
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itu, verba juga dapat dicirikan oleh perluasan kata tersebut denganrumus V +
dengan kata sifat. Misalnya, berlari dengan cepat. Kata berlari merupakan verba.
Dari bentuknya, verba dapat dibedakan menjadi:

a. Verba dasar bebas, yaitu verba yang berupa morfem dasar bebas. Contoh:

duduk, makan, mandi, minum, pergi.

b. Verba turunan, yaitu verba yang telah mengalami proses morfologis seperti

afiksasi, reduplikasi, dan lain-lain. £8gtoh: bernyanyi, menari, makan-makan,

Alwi, (1998 dat@a=Putrayasa 2010: 71) kata Kerjasaerd

. Ciri-ciri kata kerj

ba) dapat o
erilaku - semanti
\ "Nwifth 577
\‘4\\3“@1 [
morfologignya. Akan tetapi s&j I

adalah kata yang

menyatakan

Iat'utaksis dan™~&¥p bentuk
%, :

d%gaa diidentifikaikan dan

a ciri-ciri Bekikut.

l’au inti pre

emiliki fungsi utanﬂ’w predi

kalimdt fneskipun dapat juga mempunygai

Bagian yang dicetak miring pada kalimat-kalimat tersebut adalah
predikat, yaitu bagian yang menjadi pengikat bagian lain dari kalimat tersebut.
Dalam sedang berdiskusi, tidak meledak dan tidak akan suka, terdapat verba

berdiskusi, meledak dan suka yang berfungsi sebagai inti predikat.
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2. Verba mengandung makna inheren perbuatan (aksi), proses atau keadaan
yang bukan sifat atau kualitas.

3. Verba, khususnya yang bermakna keadaan tidak dapat diberi prefiks ter-
yang berarti ,,paling”. Verba seperti mati atau suka, misalnya, tidak dapat

diubah menjadi termati atau tersuka.

4. Pada umumnya, verba tidak dapat bergabung dengan kata-kata yang

Indonesia menggolongkan kata menjadi sepuluh. Salah satu yang termasuk
kedalam golongan tersebut ialah kata kerja atau verbum. Kata kerja atau verbum
oleh Mess dibedakan menjadi dua golongan:

1. Kata kerja transitif, yaitu kata kerja yang membutuhkan subtantif agar

artinya menjadi sempurna, dan
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2. Kata kerja intransitif, yaitu kata kerja yang sudah sempurna artinya karena

itu dapat dibubuhi subtantif sebagai pelengkapnya.

Mess juga mengemukakan jenis kata kerja lain, yaitu kata kerja kopula. Kata
kerja kopula ialah kata kerja yang bertindak sebagai kopula, misalnya kata adalah,
jadi, menjadi, jatuh, misalnya jatuh sakit.

Verba juga termasuk objek kajian di dalam penelitian yang akan dilakukan

ini, karena akan menjadikan » grba tertentu di dalam Bahasa Sasak di

Desa Propok Kelurahan Sepfiayefi Kecamatan Prayasl.Ogbok Tengah yang mampu

21



BAB IlII
METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan salah satu syarat terciptanya sebuah penelitian
secara ilmiah. Di dalam metode penelitian terdapat berbagai macam pendekatan,
metode dan teknik-teknik yang akan digunakan sebagai alat untuk mencapai

tujuan.

Tujuan yang dimaksud di dalam ialah untuk mendeskripsikan
fungsi, dan makna mortuk makKa tas pada verba Bahasa
Sasak di desa PropeRikelurahan Semayan kecamatan Phaye™®

bawah ini aka

digunak

berikut.

3.1 Ranc:
Jenis pPene

Tylor (1992 §dglam Suwandi,

Basrowi 20

kualitatif adalafy Salah satu prosedur litian yang menghasillg@nfdata deskriptif

berupa ucapan ata allg diamati. Dalam
penelitian ini data yang dinfaksud Talaia=® pentuk morfem unik
pembentuk makna intensitas pada verba Bahasa Sasak di desa Propok kelurahan
Semayan kecamatan Praya Lombok Tengah. Penelitian kualitatif adalah salah satu

metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang

kenyataan melalui proses berfikir induktif.
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi penelitian

Mahsun, (2017: 353) mengatakan bahwa populasi dalam penelitian
pembelajaran dapat berupa lembaga pendidikan, guru, siswa, orang tua dan
masyarakat. Populasi pada umumnya ialah keseluruhan individu dari segi-segi

tertentu bahasa di suatu wilayah. Jadi, dalam penelitian yang berkaitan dengan

se&n dari papdlasi yang
sdbagai objek penelitiaf 53_-«' gio8

mpel knya-diadg@ap dapat

7"\',;5'.‘;'-1/"/@\\
mewakili p@ptlasi secara keseluruh \& ’
!rakat pen

/lcql"p\

Sampel @alam penelitian ini ialah selu asli bahasa
Sasak yang berg egangkan, teknik
untuk menentukan gambilan sampling
dengan bertujuan, Yyakni a sengaja sesuai dengan

persyaratan sampel yang diperlukan.
3.3 Data dan Sumber Data
3.3.1 Data
Data dalam sebuah penelitian kualitatif ialah data kebahasaan berupa

fenomena-fenomena kebahasaan apapun sesuai dengan segi-segi tertentu bahasa
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yang diteliti (Subroto, 2007: 38). Data bahasa di dalam penelitian ini ialah data
bahasa berupa bentuk morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba
Bahasa Sasak di desa Propok kelurahan Semayan kecamatan Praya Lombok
Tengah.

3.3.2 Sumber data

Menurut Arikunto, (2013: 172) sumber data di dalam sebuah penelitian adalah

subjek dari mana data diperoleh. Di délag

j roto,

sumber data yang kut
1. Pembicara g#ish bahasa tertentu yang tel sa, sehat jasryali dan rohani

an sekurang- kurangn& m /as!
N W)

‘_\ . -
Dalam Bal ini, penelltlmerh?~ .1

penelitian yang akan dilakukan ini,

sumber datanya ialah dari D) mengemukakan ciri-ciri

makna intensitas pada verba yang akurat.
2. Bersedia bekerja sama dengan ikhlas dan senang hati untuk memberikan
informasi kebahasaan selama penelitian berlangsung.
Dalam hal ini, informan sudah sanggup untuk memberikan keterangan

mengenai data yang dibutuhkan oleh peneliti dengan sikap jujur dan sebenar-
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benarnya selama penelitian berlangsung sehingga akan didapatkan data kebahasaan

berupa morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba Bahasa Sasak di

Desa Propok yang dapat dipercaya.

3. Bersedia menyediakan waktu cukup longgar untuk melakukan wawancara;
Dalam hal ini, informan telah siap untuk diwawancarai (metode cakap) sesuai

dengan waktu dan tempat yang disepakati.Sedangkan, peneliti harus sudah

mempersiapkan diri dengan berbagai pegt@gyaan-pertanyaan dan keperluan lainnya

mahasiswa ba
r g' hasa ataup
\m% u ba

sebagai alat untuk menca vean.

4. Bukan guru bapasg pamun merupakan

pemerhati Bahasa yang Kita teliti.

berupa morfem unik pembentuk makna intensitas pada verba bahasa Sasak di desa

Propok Kkelurahan Semayan kecamatan Praya Lombok Tengah antara lain

menggunakan metode introspektif, metode cakap, dan metode simak.
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3.4.1 Metode introspektif

Metode introspektif menurut Mahsun, (2005 dalam Muhammad: 2011: 204)
adalah metode penyediaan data dengan memanfaatkan intuisi kebahasaan peneliti
yang akan meneliti bahasa yang dikuasainya (bahasa Ibu) untuk menyediakan data
yang diperlukan bagi analisis sesuai dengan tujuan penelitiannya. Dalam hal ini,

peneliti akan menggunakan intuisi kebahasaan yang dimilikinya untuk

mendapatkan data kebahasaan berupa

teknik metode cakap ialah teknik cakap semuka dan teknik cakap transemuka
(Mahsun, 2007:95).
3.4.2.1 Teknik cakap semuka

Pelaksanaan teknik cakap semuka, peneliti langsung melakukan percakapan

dengan pengguna bahasa sebagai informan dengan bersumber pada pancingan
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yang sudah disiapkan atau secara spontanitas. Dalam hal ini peneliti akan
mempersiapkan teknik cakap semuka dengan cara melakukan wawancara antara
peneliti dengan informan sehingga dengan dilaksanakannya teknik ini peneliti
berharap bisa mendapatkan data kebahasaan berupa morfem unik pembentuk
makna intensitas pada verba bahasa Sasak desa Propok yang akurat.

3.4.2.2 Teknik cakap tansemuka

Pelaksanaan penyediaan data dengdi\menggunakan teknik cakap tansemuka

maksdunya adalah peneliti sitak*1c Rar Percakapan dengan informan

teknik ini, peneliti tidak a ibat langsung d&l&m percakapan

yang te antar informan, melai m} h dakan-
oy,
tindakan yahg terjadi di sek|t§~¥ ' _ ini enjadikan

bentuk V@rk _. ] _ ji emudian
JK.,J S

tindakan-tifgakan yang - peneliti /ﬂﬁ'ﬂ‘“‘\ rsebut’nelltl S dengan

menyesuaikafnya dengan data-data morfe bentuk malna intensitas

pada verba yaRgMNelah didapatkan vlui teknik wawancara #Sghingga dengan

dilakukannya teknik-teknik ini.peneliti . berharap. akan me
relevan antara deskripsi date )2 Nakalnyae8elain iy,

memeprkuat temuan data dengan metode simak di bawabh ini.

apatkan data yang

peneliti juga akan

3.4.3 Metode simak
Sudaryanto, (1993 dalam Muhammad: 2011) menyatakan bahwa untuk
menyimak objek penelitian dilakukan dengan cara menyadap. Untuk memperoleh

data, peneliti menyadap penggunaan bahasa, menyadap tuturan seseorang atau
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beberapa orang atau menyadap penggunaan bahasa tulisan. Dalam penelitian ini,
peneliti akan menyadap penggunaan bahasa, menyadap tuturan dari beberapa
orang atau sekelompok orang di desa Propok kecamatan Praya kabupaten Lombok
Tengah. Metode ini memiliki teknik lanjutan, yaitu teknik simak libat cakap,
teknik bebas simak libat cakap dan teknik catat.

3.4.3.1 Teknik simak libat cakap

Peneliti akan melakukan penyad#p&n dengan cara berpartisipasi sambil

menyimak, yakni ber dalam menyimak informan.
Peneliti juga terligat®™aRagSung. dalam percakapan dengaR=\/d

Propok sami

2 masyarakat desa

bertanya-tanya mengenai

»
J/

eliti berharap akan nﬂde‘
Nt

§ AN
tuk-makna intensit\\‘ ada™verh

para informan). Dalam hal ini peneliti hanya akan berperan sebagai pengamat

bahasa yang sedang diteliti, yakni tuturan Bahasa Sasak Desa Propok dengan cara
peneliti akan memulai percakapan jika data yang diharapkan muncul tak juga

muncul di dalam sebuah percakapan.
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3.4.3.3 Teknik catat

Teknik catat merupakan teknik lanjutan yang akan dilakukan ketika
menerapkan metode cakap dan simak, yaitu mencatat data yang telah diperoleh
dari informan ketika menggunakan teknik-teknik yang telah dipaparkan di atas.

3.5 Metode Analisis Data

Proses pengumpulan data telah dilakukan, langkah-langkah selanjutnya adalah

lisis data di

gue i i B K a
Xdapun metode yang akan wkan untu
an ini adalah metode & q‘ha @rlbusmnal.

//
v, /

~ e B

% =

2, SO
intralingual dan “&an e ingual. Mefode padan

afldlah metode analisis data wwung banp

at lingual, baik yan apat dalam satu bahasg/méupun di dalam

bahasa yang berbed?

Model analisis atas teknik hubung banding
menyamakan (HBS), teknik hubung banding membedakan (HBB) dan teknik
hubung banding meyamakan hal pokok (HBSP).

Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti akan menggunakan metode
padan intralingual dengan teknik lanjutannya, yakni teknik hubung banding

membedakan (HBB) antara bahasa yang sama yang berada di dalam bahasa Sasak
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desa Propok kecamatan Praya. Misalnya, verba {bakuih} yang bermakna
,memanggil“ dan morfem unik {karoh} yang tidak memiliki makna di dalam
tuturan bahasa Sasak desa Propok. Namun, apabila kedua unsur kata tersebut
dikombinasikan maka hasil kombinasinya dapat membentuk makna intensitas
menjadi kata bakuih karoh yang bermakna ,memanggil-manggil dengan

berteriak-teriak™ di dalam tuturan bahasa Sasak desa Propok tersebut.

3.5.2 Metode distribusional

um “Neo Bloomfieldians’ ‘

goudarma (dalam skripsi N\\ r“dﬂ

\ 11 J'_‘

distribusighadl adalah metode arm~ Ay

% 2T metode

bahasa it terknik
urai unsur enggantian
atau substitu penyisipan,

teknik perluasan, teknik pw delisi, tek

teknik pembalikahurutan, dan teknllvfraswl
Keseluruhan telgik yang telah dipaparkan, peneliti hanyafakan menggunakan
tiga jenis teknik saja‘untuk penelitian ini, yaitu Teknik
pelepasan atau delisi, Teknik ganti atau substitusi, dan Teknik balik atau
permutasi.
Teknik Lesap (delisi) vyaitu teknik yang sepadan maknanya dengan

melepaskan, menghilangkan, menghapuskan dan mengurangi. Sesuatu Yyang

dilesapkan itu adalah konstituen tertentu dari satuan lingual yang menjadi objek
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penelitian. Pokok perhatian yang mengalami pelepasan inilah yang menjadi alat
teknik lesap tersebut (Sudaryanto dalam Muhammad: 2011: 241).

Contoh kombinasi kata bakuih karoh yang bermakna “memanggil-manggil
dengan berteriak-teriak” apabila verba {bakuih} dilesapkan maka morfem unik
{karoh} tidak akan memiliki makna tersendiri di dalam tuturan BSDG Kecamatan

Kediri, namun apabila yang dilesapkan adalah morfem unik{karoh} maka verba
{bakuih} masih dapat berdiri sendiri kgt8ga memiliki makna tersendiri di dalam
tuturan. / \

Teknik Ganti usi). yaitu teknik untuk mengada@hsis bahasa dengan

ksi dengan sa

an bahasa di dalam suatu ) bahasa yang

lain di lu@ekOnstruksi (Kesuma dal M«lba ad" 243).
NG,
Contoh binasi. Kata baku%&~ Yand “meman@gll-manggil
dengan b 8 : aroh¥-iganti .dengafl morfem
/'7"\':;5,;-:’&\\

unik lain /ll ﬂ‘&rba ’ih} misg menjadi
kombinasi kala j i tidak bertériina dan tidak
dapat membe PG Kecamatan
Kediri.

Teknik Balik (pérmuta: flata dengan cara mengubah

atau membalik struktur satuan kebahasaan yang dianalisis (Sudaryanto dalam
Muhammad: 2011). Teknik ini bertujuan untuk menguji tingkat ketetatan relasi
antar unsur (langsung) suatu konstruksi atau satuan lingual tertentu.

Contoh kombinasi kata bakuih karoh yang bermakna ,memanggil-manggil

dengan berteriak-teriak™ apabila komstruksinya dibalik menjadi kombinasi kata
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karoh bakuih maka hasil kombinasinya tidak berterima di dalam tuturan bahasa
Sasak desa Propok. Dengan digunakannya teknik-teknik tersebut, dapat dinyatakan
bahwa morfem unik hanya mampu berkombinasi dengan satu satuan verba tertentu
di dalam bahasa Sasak desa Propok untuk membentuk makna intensitas.

3.6 Penyajian Hasil Analisis Data

Metode yang akan digunakan untuk menyajikan hasil analisis data kebahasaan

kurung kurawal ({...}) menunjukkan bahwa tanda yang diapitnya merupakan
satuan morfemis (morfem), ([...]) menunjukkan bahwa tanda yang diapitnya
merupakan satuan fonemis serta lambang-lambang fonetis lainnya yang

diperlukan.
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